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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa 

perubahan besar dalam dunia jurnalistik. Media massa yang sebelumnya 

didominasi oleh media cetak seperti surat kabar dan majalah kini 

berkembang menjadi media elektronik dan media daring (online). Dalam 

praktik jurnalistik dalam media online, penyampaian berita harus tetap 

berpedoman pada kaidah dasar jurnalistik agar informasi yang disampaikan 

dapat dipahami dengan jelas oleh khalayak. Salah satu prinsip penting 

dalam penulisan berita adalah kelengkapan unsur 5W+1H, yaitu who 

(siapa), what (apa), when (kapan), where (di mana), why (mengapa), dan 

how (bagaimana). Unsur tersebut menjadi pedoman bagi wartawan dalam 

menyusun berita yang lengkap, jelas, dan sistematis sehingga pembaca 

dapat memahami suatu peristiwa secara utuh. 

Menurut (Pandiangan et al., 2024), unsur 5W+1H merupakan 

komponen dasar dalam penulisan berita yang berfungsi untuk memastikan 

informasi disampaikan secara lengkap, jelas, dan mudah dipahami oleh 

pembaca. Kelengkapan unsur tersebut juga berpengaruh terhadap kualitas 

berita karena tanpa pemenuhan 5W+1H, informasi berpotensi menjadi tidak 

utuh dan menimbulkan kesalahpahaman. 

Kehadiran internet dan media sosial sebagai bagian dari media baru 

memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk memperoleh informasi 

secara cepat, luas, serta tanpa batas ruang dan waktu. Salah satu media sosial 

yang banyak dimanfaatkan oleh media massa dalam menyebarkan informasi 

adalah Instagram. Platform ini memungkinkan penyampaian berita secara 

cepat melalui kombinasi teks, gambar, dan video sehingga informasi dapat 

diterima masyarakat dengan lebih menarik dan mudah dipahami. Menurut 

(Haryanto, 2024) berdasarkan hasil Survei Penetrasi Internet Indonesia 

2024 yang dirilis APJII, jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 
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221,5 juta jiwa atau setara dengan 79,5% dari total populasi Indonesia. 

Tingginya penetrasi internet tersebut menunjukkan bahwa masyarakat 

Indonesia semakin bergantung pada media digital dalam mengakses 

berbagai informasi. 

Menurut (Mutiah & Rafiq, 2021) menjelaskan bahwa Instagram 

telah berkembang menjadi media baru yang efektif dalam menyebarkan 

informasi secara cepat kepada masyarakat melalui internet. Dalam konteks 

penyajian berita, kelengkapan informasi menjadi hal yang sangat penting, 

sehingga penerapan unsur jurnalistik seperti 5W+1H diperlukan agar pesan 

yang disampaikan dapat dipahami secara utuh. Unsur tersebut berperan 

dalam membuat informasi yang dibagikan menjadi lebih lengkap dan jelas 

bagi para pengikut akun. (Mutiara & Haryani, 2024) mengungkapkan 

bahwa unsur 5W+1H tidak hanya digunakan dalam penulisan berita 

konvensional, tetapi juga diterapkan dalam pembuatan caption konten di 

media sosial seperti Instagram. Penggunaan unsur tersebut membantu 

kreator konten, khususnya pada akun resmi, dalam menyampaikan 

informasi yang lebih informatif, terstruktur, dan mudah dipahami oleh 

audiens. 

Berdasarkan dua penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa media 

sosial, khususnya Instagram, telah berkembang menjadi salah satu media 

penting dalam penyebaran informasi kepada masyarakat, selain media 

online. Oleh karena itu, dalam penyampaian informasi melalui Instagram 

tetap diperlukan penerapan prinsip-prinsip jurnalistik seperti unsur 5W+1H 

agar informasi yang disampaikan kepada publik dapat dipahami secara 

jelas, lengkap, dan tidak menimbulkan kesalahpahaman. 

Salah satu media yang memanfaatkan Instagram sebagai sarana 

penyebaran informasi adalah akun Biencang.id. Akun ini secara aktif 

menyajikan berbagai informasi dan berita kepada masyarakat melalui 

unggahan di Instagram. Penyajian berita melalui media sosial tersebut 

menjadi menarik untuk diteliti, terutama untuk mengetahui apakah isi berita 

yang dipublikasikan telah memenuhi unsur dasar jurnalistik yaitu 5W+1H. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai “Penerapan Unsur 

5W+1H dalam Isi Berita Akun Instagram Biencang.id Periode Bulan 

Januari 2026” menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran mengenai sejauh mana unsur 5W+1H 

diterapkan dalam isi berita pada akun Instagram Biencang.id serta 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan praktik jurnalistik digital 

yang tetap memperhatikan kaidah jurnalistik yang baik dan benar. 

 

1.2 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak melebar dari fokus 

pembahasan, maka diperlukan pembatasan masalah. Pembatasan masalah 

bertujuan untuk menentukan ruang lingkup penelitian sehingga kajian yang 

dilakukan dapat lebih mendalam dan sistematis. Dalam penelitian ini, 

pembahasan difokuskan pada analisis isi berita yang dipublikasikan melalui 

akun Instagram Biencang.id, khususnya terkait penerapan unsur 5W+1H 

dalam penyajian informasi. Selain itu, penelitian ini juga membatasi kajian 

pada penggunaan punch lead sebagai bentuk pembuka berita yang 

digunakan dalam penyampaian informasi di media sosial. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka pembatasan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menganalisis isi berita yang dipublikasikan 

pada akun Instagram Biencang.id selama periode bulan Januari 

2026. 

2. Analisis penelitian difokuskan pada penerapan unsur 5W+1H 

(who, what, when, where, why, dan how) dalam caption yang 

dipublikasikan di akun instagram Biencang.id. 

3. Penlitian hanya berfokus untuk mengidentifikasi unsur 5W+1H 

yang paling dominan dan paling sedikit digunakan dalam isi 

berita/caption pada akun instagram Biencang.id periode Januari 

2026 
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1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini 

berfokus pada bagaimana penerapan unsur 5W+1H dalam isi berita yang 

dipublikasikan melalui media sosial Instagram. Rumusan masalah 

diperlukan untuk memberikan batasan serta arah yang jelas dalam penelitian 

sehingga pembahasan dapat terfokus pada tujuan yang ingin dicapai. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

penerapan unsur 5W+1H (who, what, when, where, why, dan how) dalam 

caption pada akun Instagram Biencang.id periode bulan Januari 2026?” 

 

1.4 Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan dalam penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan 

menganalisis penerapan unsur jurnalistik 5W+1H (What, Who, When, 

Where, Why, dan How) dalam isi berita akun Instagram Biencang.id pada 

periode Januari 2026. Secara khusus, penulisan ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui penerapan unsur 5W+1H (who, what, when, 

where, why, dan how) dalam caption pada akun Instagram 

Biencang.id periode bulan Januari 2026. 

2. Untuk menganalisis kelengkapan unsur 5W+1H dalam caption 

yang dipublikasikan pada akun Instagram Biencang.id. 

3. Untuk mengidentifikasi unsur 5W+1H yang paling dominan dan 

yang paling sedikit digunakan dalam caption pada akun 

Instagram Biencang.id periode bulan Januari 2026. 

 

1.5 Metode Penulisan 

Metode penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode ini dipilih karena 

penelitian bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan secara 

sistematis penerapan unsur 5W+1H dalam caption konten berita akun 

Instagram Biencang.id tanpa melakukan pengujian hipotesis atau perlakuan 

tertentu terhadap objek penelitian sesuai dengan data yang diperoleh. 
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Menurut (Sugiyono, 2019), metode deskriptif adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu 

hasil penelitian, tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang 

lebih luas. Metode ini berfokus pada pemaparan fakta-fakta sebagaimana 

adanya sesuai dengan objek yang diteliti. Dengan demikian, metode 

deskriptif dinilai tepat untuk menjelaskan fenomena penerapan unsur 

jurnalistik dalam judul berita media sosial. 

 

1.6 Metode Pengumpulan Data 

Analisis pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Pengumpulan data dilakukan secara sistematis agar data yang 

diperoleh dapat mendukung proses analisis serta menjawab rumusan 

masalah yang telah ditentukan. Dalam penelitian mengenai penerapan unsur 

5W+1H dalam isi berita pada akun Instagram Biencang.id,  

 

1.6.1 Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara 

langsung isi berita yang dipublikasikan pada akun 

Instagram Biencang.id selama periode bulan Januari 

2026. Melalui observasi ini, peneliti 

mengidentifikasi dan mencatat isi berita yang 

diunggah untuk melihat penerapan unsur 5W+1H 

dalam setiap berita yang dipublikasikan. 

 

2. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan 

berbagai referensi yang berkaitan dengan penelitian, 

seperti buku, jurnal ilmiah, serta sumber akademik 

yang membahas tentang jurnalistik, unsur 5W+1H, 
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penulisan berita, dan perkembangan media digital. 

Referensi tersebut digunakan sebagai landasan teori 

untuk mendukung pembahasan dalam penelitian. 

 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan dengan 

mengumpulkan dan menyimpan data berupa 

tangkapan layar (screenshot) atau arsip unggahan 

berita dari akun Instagram Biencang.id yang menjadi 

objek penelitian. Data dokumentasi ini kemudian 

digunakan sebagai bahan analisis untuk melihat 

penerapan unsur 5W+1H dalam caption yang diteliti. 

 

1.6.2 Teknik Penentuan Sampel 

Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling. Teknik ini dipilih karena 

peneliti menentukan sampel berdasarkan kriteria tertentu 

yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian, sehingga 

data yang diperoleh dapat lebih fokus dan mendalam sesuai 

dengan permasalahan yang dikaji. 

Menurut Sugiyono (2019), purposive sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh lebih 

representatif terhadap fenomena yang diteliti. Sementara itu, 

penelitian lain menjelaskan bahwa purposive sampling 

digunakan dalam penelitian kualitatif karena memungkinkan 

peneliti memilih sampel yang paling relevan dan mampu 

memberikan informasi yang mendalam terkait objek 

penelitian (Etikan, Musa, & Alkassim, 2016). Dalam 

penelitian kualitatif, jumlah sampel bukan hal utama karena 

penelitian lebih menekankan pada makna, pemahaman, dan 
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kedalaman data yang diperoleh. Menurut David dalam 

Fiantika, dkk., (2022) menekankan bahwa penelitian kualitatif 

berfokus pada pemahaman fenomena secara mendalam, bukan 

berdasarkan banyaknya sampel. 

Dalam penelitian ini, terdapat 10 konten selama 

bulan Januari 2026 dan 10 konten ini akan dijadikan sampel. 

Sampel yang diambil adalah caption yang dipublikasikan 

pada akun Instagram Biencang.id selama periode Januari 

2026 dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Isi berita/caption merupakan konten berita yang 

dipublikasikan di akun Instagram “Biencang.id” 

2. Konten merupakan unggahan yang mengandung 

unsur berita atau informasi aktual 

3. Konten dipublikasikan dalam periode Januari 

2026 dilakukan dengan pertimbangan bahwa pada 

rentang waktu tersebut akun Instagram Biencang.id 

secara aktif mempublikasikan berbagai konten berita 

dengan topik yang beragam. Selain itu, pada periode 

tersebut terdapat beberapa segmen konten yang 

berbeda dalam penyajian informasi, sehingga 

memungkinkan peneliti untuk mengamati dan 

membandingkan bagaimana unsur 5W+1H 

diterapkan dalam berbagai bentuk penyampaian 

berita di media sosial 

4. Caption atau isi berita dapat dianalisis 

berdasarkan unsur 5W+1H 

5. Naskah berasal dari konten What’s Happening 

dan Bahas Komunitas (BASKOM). 

Sampel dalam penelitian ini berupa caption berita 

yang dipublikasikan melalui akun Instagram Biencang.id 

selama periode Januari 2026. Pemilihan sampel tersebut 

didasarkan pada kesesuaiannya dengan fokus penelitian, 
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yaitu untuk menganalisis penerapan unsur jurnalistik 

5W+1H dalam penyajian informasi pada media sosial. 

Dengan demikian, data yang dianalisis merupakan konten 

yang secara langsung berkaitan dengan tujuan penelitian 

serta memenuhi indikator kelengkapan unsur 5W+1H yang 

telah ditentukan. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun untuk 

memberikan gambaran yang jelas mengenai alur dan struktur pembahasan. 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, pembatasan 

masalah, tujuan penulisan, serta sistematika penulisan. Bab pendahuluan 

berfungsi sebagai pengantar untuk memahami fokus dan arah penelitian. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Bab ini memuat kajian pustaka yang relevan dengan penelitian, meliputi 

konsep jurnalistik, pengertian dan fungsi unsur 5W+1H, penulisan isi berita, 

karakteristik punch lead, media sosial sebagai media penyebaran berita, 

serta penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian. Bab ini 

juga menjadi dasar teoritis dalam menganalisis permasalahan penelitian. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, meliputi jenis dan 

pendekatan penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan 

data, serta teknik analisis data. Bab ini bertujuan untuk menjelaskan proses 

dan tahapan penelitian secara sistematis. 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 



9 
 

 
 

Bab ini menyajikan hasil analisis penerapan unsur 5W+1H dalam judul 

berita akun Instagram Biencang.id periode Januari 2026. Hasil penelitian 

dibahas secara deskriptif berdasarkan kategori unsur 5W+1H dan dikaitkan 

dengan teori serta konsep yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. 

 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta saran 

yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan kajian 

jurnalistik dan praktik penulisan judul berita di media sosial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

50 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan mengenai 

Penerapan Unsur 5W+1H dalam caption Akun Instagram Biencang.id 

Periode Bulan Januari 2026, dapat disimpulkan bahwa perkembangan 

media sosial telah membawa perubahan dalam cara penyampaian informasi 

kepada masyarakat. Instagram tidak hanya digunakan sebagai media 

hiburan, tetapi juga menjadi sarana penyebaran berita yang cepat dan mudah 

diakses. Dalam praktiknya, penyampaian berita di media sosial tetap perlu 

memperhatikan kaidah jurnalistik, salah satunya melalui penerapan unsur 

5W+1H yang terdiri atas what, who, when, where, why, dan how. 

Berdasarkan landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini, 

unsur 5W+1H merupakan elemen penting dalam penulisan berita karena 

berfungsi untuk memastikan informasi disampaikan secara lengkap, jelas, 

dan mudah dipahami oleh pembaca. Unsur tersebut tidak hanya diterapkan 

dalam media massa konvensional, tetapi juga relevan digunakan dalam 

media sosial, termasuk pada caption berita Instagram. Dengan adanya unsur 

5W+1H, informasi yang disampaikan menjadi lebih terstruktur dan mampu 

menjawab pertanyaan dasar yang dibutuhkan audiens dalam memahami 

suatu peristiwa. 

Hasil analisis terhadap sepuluh caption berita akun Instagram 

Biencang.id periode Januari 2026 menunjukkan bahwa secara umum akun 

tersebut telah menerapkan unsur 5W+1H dalam penyajian informasinya. 

Unsur what (apa) dan who (siapa) menjadi unsur yang paling konsisten 

digunakan dengan tingkat kemunculan sebesar 100%. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap caption selalu menjelaskan peristiwa yang terjadi serta pihak 

yang terlibat di dalamnya. Unsur how (bagaimana) ditemukan pada 90% 

data, sedangkan unsur why (mengapa) ditemukan pada 80% data. 
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Sementara itu, unsur when (kapan) dan where (di mana) menjadi unsur yang 

paling sedikit digunakan dengan tingkat kemunculan masing-masing 

sebesar 70%. 

Dalam penelitian ini juga menemukan bahwa tidak seluruh caption 

memiliki tingkat kelengkapan informasi yang sama. Dari sepuluh caption 

yang dianalisis, terdapat empat caption yang telah memenuhi seluruh unsur 

5W+1H secara lengkap, yaitu caption mengenai uji coba sistem satu arah di 

Jalan Salemba Tengah, respons Kementerian Kesehatan terhadap isu super 

flu, pemberian bonus atlet SEA Games oleh Presiden Prabowo Subianto, 

serta syuting serial The White Lotus yang melibatkan Lisa BLACKPINK di 

Kota Tua Jakarta. Sebaliknya, terdapat beberapa caption yang belum 

mencantumkan seluruh unsur 5W+1H, terutama unsur waktu dan lokasi, 

sehingga informasi yang disampaikan belum sepenuhnya lengkap menurut 

kaidah jurnalistik. 

Secara keseluruhan, penulis dalam melakukan penelitian ini 

menunjukkan bahwa akun Instagram Biencang.id telah berupaya 

menerapkan prinsip-prinsip jurnalistik dalam penyajian berita melalui 

media sosial. Meskipun demikian, masih diperlukan peningkatan dalam 

kelengkapan unsur 5W+1H, khususnya pada unsur when dan where, agar 

kualitas informasi yang disampaikan menjadi lebih lengkap, akurat, dan 

mudah dipahami oleh audiens. Dengan penerapan unsur 5W+1H yang lebih 

konsisten, akun Instagram Biencang.id dapat semakin memperkuat 

fungsinya sebagai media informasi yang informatif, kredibel, dan sesuai 

dengan kaidah jurnalistik di era digital. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

penerapan unsur 5W+1H dalam isi berita akun Instagram periode Januari 

2026, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pengelola akun Instagram, diharapkan dapat lebih 

memperhatikan kelengkapan unsur 5W+1H dalam setiap caption 
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berita yang dipublikasikan. Meskipun sebagian besar berita telah 

memuat unsur what dan who dengan baik, unsur when (kapan) 

dan where (di mana) masih perlu ditingkatkan agar informasi 

yang disampaikan lebih lengkap dan jelas. 

2. Dalam proses penyusunan caption berita, sebaiknya informasi 

mengenai waktu dan lokasi kejadian dicantumkan secara lebih 

spesifik. Kelengkapan informasi tersebut dapat membantu 

audiens memahami konteks berita dengan lebih baik serta 

mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahpahaman. 

3. Pengelola akun Instagram perlu mempertahankan kualitas 

penyajian informasi yang sudah baik, terutama dalam 

menjelaskan inti peristiwa, pihak yang terlibat, alasan terjadinya 

peristiwa, serta proses atau kronologi kejadian. Dengan 

demikian, nilai jurnalistik dalam setiap konten dapat tetap 

terjaga. 

4. Mengingat Instagram merupakan media yang mengutamakan 

penyampaian informasi secara singkat dan cepat, pengelola akun 

diharapkan dapat tetap menyesuaikan gaya penulisan dengan 

karakteristik media sosial tanpa mengurangi kelengkapan 

informasi yang diperlukan dalam sebuah berita. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi untuk melakukan penelitian serupa dengan objek 

media sosial yang berbeda, periode penelitian yang lebih 

panjang, atau menggunakan aspek analisis lain seperti nilai 

berita, penggunaan bahasa jurnalistik, akurasi informasi, dan 

respons audiens terhadap konten berita yang dipublikasikan. 

 

Dengan adanya perbaikan dan pengembangan tersebut, diharapkan 

kualitas penyajian berita pada akun Instagram Biencang.id dapat semakin 

baik serta mampu memberikan informasi yang lengkap, jelas, dan 

bermanfaat bagi masyarakat sesuai dengan kaidah jurnalistik yang berlaku. 
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